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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Salah satu tujuan akhir Pendidikan Diploma III adalah menciptakan Ahli 

Madya yang terampil dalam dunia kerja dan berkompeten  khususnya di bidang  

yang dipelajari mahasiswa selama proses perkuliahan. Untuk itu, mahasiswa 

diwajibkan membuat tugas yang disebut dengan laporan akhir.  Dalam membuat 

laporan tersebut, mereka harus dapat mengekplementasikan ilmu yang 

didapatkannya dengan dunia kerja yang merupakan syarat kelulusan.  Dalam hal 

ini, penulis selaku mahasiswa dari jurusan manajemen informatika ingin  

menerapkan ilmu yang telah dipelajari selama proses perkuliahan di Jurusan 

Manajemen Informatika Politeknik Negeri Sriwijaya. Sehubungan dengan itulah 

penulis ingin melakukan penelitian untuk pembuatan Laporan Akhir. Adapun 

penelitian dilakukan di Dinas Ketahanan Pangan dan Peternakan Provinsi 

Sumatera Selatan.  

Pemilihan Dinas Ketahanan Pangan dan Peternakan Provinsi Sumatera Selatan 

karena Dinas Ketahanan Pangan dan Peternakan Provinsi Sumatera Selatan   

merupakan unsur pelaksanaan urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan 

Pemerintah Provinsi di bidang pangan dan bidang pertanian suburusan peternakan 

sesuai kebijakan yang ditetapkan oleh Peraturan Gubernur Sumatera Selatan 

Nomor 69 Tahun 2016. Saat ini Dinas Ketahanan Pangan dan Peternakan Provinsi 

Sumatera Selatan terdapat 5 (lima) bidang, diantaranya yaitu 1) Bidang 

Ketersediaan dan Kerawanan Pangan, 2) Bidang Distribusi dan Cadangan Pangan, 

3) Bidang Konsumsi dan Keamanan Pangan, 4) Bidang Produksi Peternakan dan 

5) Bidang Kesehatan Hewan dan Kesehatan Masyarakat Veteriner. 

Salah satu bidang  penelitian di Dinas Ketahanan Pangan dan Peternakan 

Sumatera Selatan yang akan penulis teliti  yaitu Bidang Kesehatan Hewan dan 

Kesehatan Masyarakat Veteriner. Bidang ini mempunyai tugas melaksanakan 

penyusunan dan pelaksanaan kebijakan, pemberian bimbingan teknis serta 
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pemantauan dan evaluasi di bidang kesehatan hewan, kesehatan masyarakat 

veteriner, pengolahan dan pemasaran hasil peternakan.  

Adapun objek penelitian penulis adalah hewan ternak. Pengambilan hewan 

ternak sebagai objek peneliti karena hewan ternak memang merupakan hewan 

yang menjadi tugas dari dinas peternakan. Seperti diketahui, sebelum dikirim ke 

suatu tempat, hewan ternak harus diperiksa melalui dinas peternakan. Bagian 

dinas yang berurusan dengan tugas ini adalah bidang kesehatan hewan dan 

kesehatan masyarakat veteriner. 

Sebagai sumber pangan, ternak yang akan diproduksi sebelumnya harus 

diperiksa oleh dokter hewan apakah  ternak tersebut layak diproduksi atau tidak. 

Adapun jenis hewan ternak yang biasa diperiksa di rumah sakit yaitu sapi, burung, 

kambing, kerbau dan lain-lain. Pemeriksaan kesehatan hewan ternak juga 

berpengaruh terhadap pengiriman ternak ke daerah lain. Adapun prosedur proses 

yang dilakukan adalah pemohon memeriksakan hewan ternak ke Rumah Sakit 

Hewan, lalu  Dokter hewan bisa memberikan hasil pemeriksaan kepada pemohon 

apakah hewan tersebut dalam kondisi baik dan bebas dari penyakit. Bila pemohon 

sudah mendapatkan hasil pemeriksaan, dengan sendirinya dia juga bisa 

menggunakan hasil pemeriksaan tersebut untuk mendapatkan surat rekomendasi 

di Dinas Ketahanan Pangan dan Peternakan Provinsi Sumatera Selatan. 

 Saat ini data pengiriman hewan ternak dari suatu tempat ke tempat lain di 

Dinas Ketahanan Pangan dan Peternakan Provinsi Sumatera Selatan belum  

terkomputerisasi secara baik. Dinas pangan masih menggunakan formulir sebagai 

pendataan dan pemohon mengirimkan data sendiri pada Dinas Ketahanan Pangan 

dan Peternakan. Untuk mendapatkan Surat Keterangan Kesehatan Hewan 

(SKKH), Pemohon terlebih dahulu memeriksakan kesehatan hewan. Kalau 

memang hewan tersebut dinyatakan sehat maka rumah sakit akan mengeluarkan  

SKKH. Selanjutnya barulah Dinas Ketahanan Pangan dan Peternakan 

mengeluarkan surat rekomendasi. Proses ini berlanjut sampai sekarang.  

Permasalahan yang timbul dari kondisi semacam ini adalah ketika petugas 

pangan ingin membutuhkan/ mencari data. Petugas sedikit kesulitan 

menghadapinya. Waktu yang dipakai untuk mencari data cukup lama. Hal ini 
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dapat penulis simpulkan bahwa masih lemahnya rekapitulasi data dilakukan di 

dinas tersebut. Prosedur yang dilakukan belum sepenuhnya terkomputerisasi. 

Untuk itulah penulis mencoba membuat suatu aplikasi pemeriksaan dan 

rekomendasi hewan ternak dalam bentuk web.  

Aplikasi pemeriksaan dan rekomendasi hewan ternak merupakan suatu 

kegiatan yang dilakukan oleh dua orang admin dan petugas, yaitu petugas rumah 

sakit hewan, admin medis dan admin Dinas Ketahanan Pangan dan Peternakan. 

Petugas rumah sakit hewan berperan menginput data berupa data pengirim 

sedangkan admin medis memeriksakan kondisi hewan dan data SKKH (Surat 

Keterangan Kesehatan Hewan). SKKH merupakan surat keterangan kesehatan 

hewan yang dikeluarkan oleh dokter hewan yang berwenang dalam suatu daerah. 

Bagi  masyarakat Sumatera Selatan yang akan membawa hewan/ternak ke luar 

dari wilayah Sumatera Selatan maka harus membuat terlebih dahulu Surat 

Keterangan Kesehatan Hewan (SKKH). 

Sehubungan dengan hal tersebut, data diinput oleh petugas Rumah Sakit 

dilanjutkan Admin Medis yang melakukan pemeriksaan hewan dan mengirimkan 

data hasil pemeriksaan ke Admin Dinas Ketahanan Pangan dan Peternakan. Dinas 

Ketahanan Pangan dan Peternakan berperan membuat surat rekomendasi yang 

telah di kirimkan oleh Admin Medis. Jika data yang dikirimkan oleh Admin 

Medis telah benar selanjutnya Admin Dinas dapat mencetak hasil dari verifikasi 

data tersebut dan surat rekomendasi dapat diberikan kepada pemohon. 

Pemeriksaan dilakukan oleh Admin Dinas untuk pengecekan kebenaran dokumen 

guna menjamin ketepatan sasaran dan tahapan surat rekomendasi ke luar. 

Oleh karena itu, berdasarkan uraian di atas maka penulis bermaksud 

menyusun Laporan Akhir untuk mengatasi kekurangan dari sistem yang sudah ada 

dan meningkatkan kinerja pada bidang tersebut. Dengan adanya aplikasi yang 

baru ini, khususnya dalam hal pemeriksaan, dapat dilakukan secara cepat dan 

tepat karena sudah terhubung dengan jaringan internet sehingga penyampaian 

informasi dan data yang dikirim oleh pihak rumah sakit lebih cepat diterima oleh 

admin dinas dan mempermudah merekap data  secara berkala pada Dinas 

Ketahanan Pangan dan Peternakan Provinsi Sumatera Selatan. 



4 

 

       Politeknik Negeri Sriwijaya 

                BAB I Pendahuluan 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis bermaksud menyusun Laporan Akhir 

dengan judul “Aplikasi Pemeriksaan dan Rekomendasi Hewan Ternak Pada 

Dinas Ketahanan Pangan dan Peternakan Provinsi Sumatera Selatan 

Berbasis Web” yang diharapkan mampu memberikan solusi bagi setiap seksi 

yang membidangi peternakan pada Dinas Peternakan khususnya Dinas Ketahanan 

Pangan dan Peternakan Provinsi Sumatera Selatan, serta menunjang dan 

meningkatkan informasi dan kualitas pelayanan dengan cara yang lebih efektif 

dan efisien.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka dapat dirumuskan 

permasalahan dalam penulisan Laporan Akhir ini yaitu “Bagaimana membangun 

suatu Aplikasi Pemeriksaan dan Rekomendasi Hewan Ternak Pada Dinas 

Ketahanan Pangan dan Peternakan Provinsi Sumatera Selatan Berbasis website 

dengan menggunakan Bahasa Pemrograman PHP dan MySQL?”. 

 

1.3 Batasan Masalah 

Agar pembahasan dalam penyusunan Laporan Akhir ini menjadi lebih terarah 

dan tidak menyimpang dari permasalahan yang ada, maka penulis membatasi 

pokok permasalahan ini hanya pada: 

1. Aplikasi yang dibangun untuk pemeriksaan dan rekomendasi hewan ternak 

pada Dinas Ketahanan Pangan dan Peternakan Provinsi Sumatera Selatan 

harus disesuaikan dengan ketentuan yang  berlaku.  

2. Kegunaan aplikasi ini dibatasi pada fungsi pelaporan yang mempermudah 

anggota di bidang tersebut dalam  menyampaikan laporan SKKH (Surat 

Keterangan Kesehatan Hewan) dan rekomendasi  hewan ternak. Aplikasi ini 

dibatasi hanya bisa menginput laporan hasil pemeriksaan dan rekomendasi 

hewan ternak pada Dinas Ketahanan Pangan dan Peternakan Provinsi 

Sumatera Selatan. 
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1.4 Tujuan dan Manfaat 

1.4.1 Tujuan 

Adapun tujuan dari penyusunan Laporan Akhir ini adalah sebagai berikut: 

1. Membangun suatu Aplikasi berbasis website tentang pemeriksaan dan 

rekomendasi hewan ternak pada Dinas Ketahanan Pangan dan Peternakan 

Provinsi Sumatera Selatan. 

2. Menerapkan ilmu yang didapat selama mengikuti perkuliahan serta menambah 

pengalaman dan wawawasan dalam bidang penelitian. 

3. Untuk memenuhi salah satu syarat mata kuliah guna menyelesaikan 

Pendidikan Diploma III Jurusan Manajemen Informatika Politeknik Negeri 

Sriwijaya. 

 

1.4.2 Manfaat 

  Manfaat dari penulisan Laporan Akhir ini adalah: 

1. Membantu Dinas Ketahanan Pangan dan Peternakan Provinsi Sumatera 

Selatan dalam laporan pemeriksaan dan pembuatan surat rekomendasi hewan 

ternak Berbasis Website. 

2. Sebagai sarana untuk mengimplementasikan ilmu komputer khususnya dalam 

menggunakan Pemograman Web dan Database MySQL dan pengetahuan yang 

diperoleh selama di Politeknik Negeri Sriwijaya. 

3. Dapat menjadi acuan bagi mahasiswa lain dalam pembuatan aplikasi yang 

berbasis web di masa yang akan datang. 

 

1.5 Metodologi Penelitian 

1.5.1 Lokasi Pengumpulan Data  

 Lokasi penelitian yang dilakukan oleh penulis dilaksanakan di Dinas 

Ketahanan Pangan dan Peternakan Provinsi Sumatera Selatan yang beralamat 

di Jl. Kol. H. Burlian No. 82, Srijaya,Kec. Alang – Alang Lebar, Kota 

Palembang, Sumatera Selatan, 30153. 
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1.5.2 Metode Pengumpulan Data 

 Metode pengumpulan data yang dilakukan untuk laporan akhir ini, yaitu: 

1. Observasi 

 Sutrisno Hadi dalam Fazlun (2018:5) mengemukakan bahwa, “Observasi 

merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari 

berbagai proses biologis dan psikologis. Dua diantara yang terpenting adalah 

proses-proses pengamatan dan ingatan”. Dengan demikian penulis melakukan 

pengamatan secara langsung datang ketempat yang beralamat Jl. Kol. H. Burlian 

No. 82, Srijaya,Kec. Alang – Alang Lebar, Kota Palembang, Sumatera Selatan, 

30153 pada jam 10.00 atau sesudah jam istirahat dan mengumpulkan data 

secara detail pada Dinas Ketahanan Pangan dan Peternakan Provinsi Sumatera 

Selatan. 

 

2. Wawancara 

 Menurut Sugiono dalam Fazlun (2018:5), “Wawancara merupakan teknik 

pengumpulan data dimana pewawancara (peneliti atau yang diberi tugas 

melakukan pengumpulan data) dalam mengumpulkan data mengajukan suatu 

pertanyaan kepada yang diwawancarai. Wawancara dapat dilakukan secara 

terstruktur maupun tidak terstruktur, dan dapat dilakukan melalui tatap muka 

(face to face) maupun dengan menggunakan telepon”. Dalam hal ini penulis 

melakukan wawancara dengan Bpk drh. Rudy Purnama Admaja selaku Staf 

Kesehatan Hewan.  

 

3. Dokumen 

 Menurut Bogdan & Biklen dalam Fazlun (2018:6), “Dokumen adalah 

material (bahan) seperti fotografi, video, film, memo, surat, diari, rekaman 

kasus klinis, dan sejenisnyaa yang dapat digunakan sebagai informasi 

suplemen sebagai bagian dari kajian kasus yang sumber data utamanya adalah 

observasi partisipan atau wawancara. Dalam hal ini penulis mengumpulkan 

data dan infomasi yang diperlukan dengan menggunakan literal-literal 

kepustakaan meliputi Laporan Akhir dari Alumni-alumni, membeli buku, 
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meminjam buku, browsing di internet, hingga menggumpulkan data-data resmi     

mengenai perusahaan yang menjadi lokasi penelitian laporan akhir yang ada di 

Dinas Ketahanan Pangan dan Peternakan Provinsi Sumatera Selatan. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

 Berdasarkan uraian di atas, agar pembahasan Laporan Akhir ini dapat 

memberikan gambaran yang jelas, maka penulisan Laporan Akhir ini disusun 

dalam sistematika penulisan sebagai berikut: 

 

BAB I       PENDAHULUAN 

Pada bab ini menjelaskan secara terperinci tentang latar belakang, 

perumusan masalah, batasan masalah, tujuan dan manfaat 

penulisan, metode pengumpulan data dan sistematika penulisan. 

 

BAB II      TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini penulis menguraikan teori umum, teori khusus dan 

teori program. Teori umum berkaitan dengan pengertian-

pengertian yang menjadi judul laporan.Teori khusus menjelaskan 

tentang pengertian, pengertian Usecase, simbol-simbol Usecase, 

pengertian Activity Diagram, simbol-simbol Activity Diagram, 

pengertian Sequence Diagram, simbol-simbol Sequence Diagram, 

pengertian Class Diagram, simbol-simbol Class Diagram, Kamus 

Data, dan simbol-simbol kamus data. Sedangkan teori program 

berkaitan dengan program yang digunakan dalam aplikasi seperti 

Bahasa Pemprograman Berbasis Web dan database MySQL. 

 

BAB III        GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

Pada bab ini penulis menguraikan gambaran umum Dinas 

Ketahanan Pangan dan Peternakan Provinsi Sumatera Selatan 

seperti Sejarah singkat, Visi dan Misi, Struktur Organisasi dan 
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Pembagian Tugas seperti hal lain yang berhubungan dengan Dinas 

Ketahanan Pangan dan Peternakan Provinsi Sumatera Selatan. 

 

BAB IV       PEMBAHASAN 

Pada bab ini berisi tentang pembahasan dari masalah yang ada 

melalui perancangan yang telah di jelaskan pada bab sebelumnya. 

Pada bab ini juga akan membahas tentang desain dan tampilan 

aplikasi yang telah dibangun. 

 

BAB V        KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab terakhir ini berisi kesimpulan dan saran dari Laporan 

Akhir yang berguna bagi semua pihak dan nanti nya akan berguna 

untuk pengembangan lebih lanjut. 

  

 


